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Kuansing, Riau - Banyaknya kebun dalam kawasan hutan lindung (Hutlin) saat
sekarang ini, menjadi perhatian pihak Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KemenLHK). Hal ini ditandai dengan kehadiran pihak KemenLHK di
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, sejak Sabtu lalu (14 Mei) sampai

Tim KemenLHK didampingi KPH Singingi Abriman bersama Sekda Dedi Sambudi...



Jumat (27 Mei 2022).

Kehadiran pihak KemenLHK di Kuansing, adalah melakukan identifikasi kebun
dalam kawasan Hutlin, berjumlah 20 orang yang dikoordinir oleh Maman (sapaan
akrabnya). " Selama di Kuansing, Tim dari KemenLHK menginap di Wisma Jalur
dan Hotel Angela Teluk Kuantan," ungkap Kepala Kesatuan Pengelolaan Hutan
(KPH) Singingi, Abriman, S.Hut ketika dihubungi dikantornya, Jumat (27/5/22)
siang.

Menurutnya, Kunjungan dari KemenLHK dilakukan di Hutan Lindung Bukit
Betabuh Kecamatan Kuantan Mudik, Hulu Kuantan dan Pucuk Rantau. "Untuk
mengetahui dan mendata, berapa luas kebun dalam kawasan Hutlin, dan siapa
saja yang menguasainya," katanya.

Dikatakan Abriman, kawasan Hutlin Bukit Betabuh telah banyak menjadi kebun,
yang dikuasai oleh masyarakat luar daerah seperti Sumatera Barat, Sumatera
Utara. Sementara penduduk setempat (Kuansing), diperkirakan sekitar 30.000
hektare.

" Jadi kawasan Hutlin menjadi kebun, lebih banyak dikuasai oleh masyarakat luar
daerah Kuansing," ujarnya.

Menurut Abriman, kawasan Hutlin Bukit Betabuh ditetapkan sebagai kawasan
hutan lindung melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 73 Tahun
1984. Pada awal penetapannya, kawasan ini memiliki luasan sebesar 82.300 Ha.
Akan tetapi sampai saat ini, hanya tinggal sekitar 25.000 hektare.

Sementara 57.300 hektare lainnya, sudah rusak akibat perambahan dan alih
fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit, oleh perusahaan yang tidak
bertanggung jawab," katanya.

Oleh karena itulah, pihak KemenLHK melakukan identifikasi kawasan hutan
lindung menjadi kebun. " Mereka ingin mengetahui, berapa luas kebun yang
berada dalam kawasan hutan lindung, serta siapa saja pemiliknya," tuturnya.
(Replizar)**


